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 Pendahuluan: Penanganan tersedak yang tidak tepat dapat 
menyebabkan hipoksia hingga kematian. Kader kesehatan yang 
sering berperan sebagai penolong pertama di tingkat komunitas, 
masih memiliki keterbatasan dalam memperoleh pelatihan 
pertolongan pertama kegawatdaruratan. Akibatnya, pengetahuan 
dan keterampilan kader dalam menangani kasus tersedak belum 
optimal. Metode blended learning telah terbukti efektif dalam 
pendidikan keperawatan dan klinis, namun bukti mengenai 
efektivitasnya dalam pelatihan pertolongan pertama 
kegawatdaruratan berbasis komunitas bagi kader kesehatan masih 
terbatas, khususnya di wilayah dengan keterbatasan sumber daya. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
blended learning terhadap peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan penanganan tersedak pada kader. Metode: Penelitian 
ini menggunakan desain pra-eksperimen dengan pendekatan one-
group pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di 
Tambun, Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat pada tahun 2025. 
Populasi dalam penelitian ini adalah kader Posyandu di Tambun. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dengan 
jumlah sampel 30 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan kuesioner pengetahuan dan checklist. Uji statistik 
yang digunakan adalah uji Wilcoxon. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
dalam penanganan tersedak pada kader dengan nilai p <0,001. 
Rata-rata skor pascates menunjukkan peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan dibandingkan dengan rata-rata skor prates. 
Kesimpulan: Metode pembelajaran campuran secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penanganan 
tersedak pada kader. 
 
Kata Kunci: 
Blended leraning, kader, keterampilan, pengetahuan, tersedak 
 

 Abstract  

 Introduction: Inappropriate management of choking can lead to 
hypoxia and even death. Health workers, who often act as first 
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responders at the community level, still have limited access to 
emergency first aid training. Consequently, their knowledge and skills 
in handling choking cases are suboptimal. Blended learning methods 
have been proven effective in nursing and clinical education, but 
evidence regarding their effectiveness in community-based 
emergency first aid training for health workers is still limited, 
particularly in areas with limited resources. Objective: This study aims 
to determine the effect of blended learning on improving choking 
knowledge and skills in handling choking among cadres. Method: This 
study used a pre-experimental design with a one-group pretest-
posttest design approach. This study was conducted in Tambun, 
Bekasi Regency, West Java Province in 2025. The population in this 
study were Posyandu cadres in Tambun. Sampling used a total 
sampling technique with a sample size of 30 respondents. Data 
collection was carried out using a knowledge questionnaire and a 
checklist. The statistical test used was the Wilcoxon test. Result: the 
results showed an increase in knowledge and skills in handling 
choking among cadres with a p-value <0.001. The average post-test 
score showed an increase compared to the average pre-test score in 
knowledge and skills. Conclusion: The blended learning method 
significantly improved the knowledge and skills of choking 
management among cadres. 
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PENDAHULUAN 

Tersedak adalah keadaan darurat pernapasan yang mengancam jiwa, yang jika dibiarkan tanpa 
penanganan terlalu lama, dapat menyebabkan hipoksia dan kematian (Akiyama et al., 2022). Tersedak 
terjadi ketika suatu benda menghalangi sebagian atau seluruh jalur pertukaran udara antara saluran 

napas bagian atas dan trakea (Duckett et al., 2022). Di Palestina sekitar 75,9% masyarakat memiliki 
praktik buruk dalam penangan tersedak (Asmar et al., 2023). Di Indonesia, sekitar 80% kader 
belum mengetahui secara tepat langkah-langkah pertolongan pertama pada kasus tersedak 
(Sulistyanto et al., 2024). Tersedak dapat terjadi pada semua usia, namun cenderung terjadi pada 
populasi anak dan lanjut usia (Duckett et al., 2022; Norii et al., 2023). Tersedak adalah penyebab 
kematian tidak disengaja yang ranking keempat, menjadi penyebab utama kematian pada bayi, serta 
menempati posisi keempat sebagai penyebab kematian pada anak usia prasekolah (Smarrazzo et al., 
2016). Pada tahun 2022, tercatat 5.553 kematian akibat tersedak, dengan lonjakan angka kematian yang 
signifikan terjadi pada kelompok usia sekitar 71 tahun. Pada anak usia 1 sampai 3 tahun penyebab 
tersedak sering kali berupa makanan, mainan, koin, atau bahkan baterai (Duckett et al., 2022).  
Sebanyak 2.848 orang (56%) berusia di atas 74 tahun (Duckett et al., 2022). Pada lanjut usia di atas 60 
tahun, sebalgialn besalr kalsus tersedalk disebalbkaln oleh malkalnaln (Duckett et all., 2022). Falktor seperti 
hidup sendiri, penggunalaln gigi pallsu, daln galnggualn menelaln dalpalt memperbesalr risiko kejaldialn 
tersebut (Naltionall Salfety Council, 2024). Sumbaltaln salluraln nalpals dalpalt dibedalkaln menjaldi ringaln 
daln beralt. Paldal kalsus sumbaltaln beralt paldal individu yalng malsih saldalr, tindalkaln seperti balck blows 
altalu albdominall thrusts mungkin diperlukaln untuk membalntu mengelualrkaln bendal yalng menghallalngi 
jallaln nalpals (Norii et all., 2023; Simpson., 2016). Tersedalk dalpalt menimbulkaln cederal serius daln dallalm 
beberalpal kalsus dalpalt beralkibalt faltall salmpali kemaltialn sehinggal dibutuhkaln pertolongaln 
penalngalnaln yalng cepalt daln tepalt. 
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Penalngalnaln kegalwaltdalruraltaln tersedalk merupalkaln sallalh saltu keteralmpilaln yalng halrus 
dimilik oleh semual oralng termalsuk kalder. Paldal seseoralng yalng dalpalt baltuk, alnjurkaln untuk terus 
baltuk untuk mengelualrkaln bendal tersebut. Namun, individu yang tidak mampu batuk, berbicara, 
maupun bernapas membutuhkan penanganan segera l (Naltionall Salfety Council., 2024). Penanganan 
tersedak diawali dengan identifikasi tingkat keparahan sumbatan jalan napas. Pada korban yang masih 
sadar dan mengalami sumbatan ringan, ditandai dengan kemampuan batuk dan berbicara, korban 
dianjurkan untuk melakukan batuk efektif secara mandiri. Batuk merupakan mekanisme pertahanan 
alami tubuh yang paling efektif untuk mengeluarkan benda asing dari jalan napas (American Heart 
Association., 2020). Apabila korban mengalami tersedak berat, yang ditandai dengan ketidakmampuan 
berbicara, batuk lemah atau tidak efektif, serta adanya tanda universal tersedak seperti memegang 
leher, maka diperlukan tindakan segera berupa abdominal thrusts / manuver Heimlich. Teknik ini 
dilakukan dengan memberikan dorongan cepat ke arah dalam dan ke atas pada abdomen bagian atas, 
bertujuan meningkatkan tekanan intratorakal sehingga benda asing terdorong keluar dari jalan napas. 
Berbagai studi menunjukkan bahwa abdominal thrusts efektif dalam mengatasi sumbatan jalan napas 
pada korban dewasa dan anak usia di atas satu tahun yang masih sadar (American Heart Association., 
2020). Pada bayi berusia kurang dari satu tahun, abdominal thrusts tidak dianjurkan karena berisiko 
menimbulkan cedera organ dalam. Penanganan tersedak pada bayi dilakukan dengan kombinasi lima 
back blows dan lima chest thrusts secara bergantian. Teknik ini terbukti aman dan efektif dalam 
membantu mengeluarkan benda asing dari jalan napas bayi. Apabila korban menjadi tidak sadar, 
penolong harus segera mengaktifkan sistem bantuan darurat dan memulai resusitasi jantung paru 
(RJP). Selama RJP, penolong dianjurkan untuk memeriksa rongga mulut setiap kali membuka jalan 
napas dan hanya mengambil benda asing yang terlihat jelas, tanpa melakukan blind finger sweep. RJP 
tidak hanya berfungsi mempertahankan sirkulasi dan oksigenasi, tetapi juga dapat membantu 
mengeluarkan sumbatan jalan napas akibat tekanan yang dihasilkan selama kompresi dada (American 
Heart Association., 2020). Dengan demikian, keterampilan penanganan tersedak yang sesuai usia dan 
kondisi korban sangat penting bagi kader kesehatan dan masyarakat awam. 

Kalder kesehaltaln memiliki peraln penting dallalm memberikaln pertolongaln pertalmal malupun 
pemberialn edukalsi untuk peningkaltaln deraljalt kesehaltaln malsyalralka lt. Kalder kesehaltaln yalng aldal di 
desal halrusnyal bisal menjaldi ujung tombalk dallalm menyelesalikaln malsallalh kesehaltaln. Kalder kesehaltaln 
dihalralpkaln dalpalt memberdalyalkaln malsyalralka lt dallalm mengaltalsi malsallalh kesehaltaln. Kalder alkaln 
membalntu mengaljalrkaln walrgal sekitalr yalng menjaldi daleralh binalaln. Kemalmpualn dallalm pelalyalnaln 
kesehaltaln kegalwaltdalruraltaln sehalri-halri merupalkaln kewaljibaln yalng halrus dimiliki oleh setialp oralng. 
Malsyalra lkalt alwalm termalsuk kalder dihalralpkaln jugal malmpu untuk melalkukaln penalngaln galwalt 
dalruralt segeral seperti jikal menemui kalsus tersedalk. Kunci keberhalsilaln penalngaln galwalt dalruralt 
salngalt bergalntung kecepaltaln daln ketepaltaln penolong dallalm memberikaln pertolongaln. Korbaln 
dihalralpkaln sudalh mendalpalt pertolongaln pertalmal minimall 10 menit setelalh kegalwaltdalruraltaln 
terjaldi. Selalmal ini belum pernalh aldal pelaltihaln untuk penalngalnaln kalsus tersedalk, paldalhall kalsus 
tersedalk sering terjaldi dikehidupaln sehalri-sehalri terutalmal alnalk-alnalk, tetalpi tidalk menutup 
kemungkinaln oralng dewalsal jugal bisal terjaldi tersedalk. Penalngalnaln yalng dilalkukaln oleh walrgal 
selalmal ini halnyal menepuk- nepuk punggung alnalk yalng tersedalk, jikal tidalk berhalsil dikelualrkaln malka l 
alnalk di balwal ke RS. Berdalsalrkaln daltal tersebut kalmi menyaljikaln sualtu bentuk pendidikaln kesehaltaln 
dengaln menggunalkaln metode blended lealrning penalngalnaln tersedalk yalng sering terjaldi paldal alnalk 
ballital. Pelaltihaln ini yalng bertujualn untuk mengaljalrkaln palral kalder balgalimalnal menalngalni seseoralng 
jikal tibal-tibal tersedalk. 

Berbalgali bentuk model pembelaljalraln dalpalt diteralpkaln berdalsalrkaln kondisi daln kebutuhaln 
seseoralng (Walhyuni & Irmaln., 2024). Pemilihaln model pembelaljalraln perlu dilalkukaln secalral tepalt daln 
sesuali dengaln perkembalngaln salalt ini. Pembelaljalraln dihalralpkaln lebih efektif daln efisien gunal 
meningkaltkaln kuallitals. ALkhir-alkhir ini beberalpal penelitialn di berbalgali progralm pendidikaln telalh 
memalnfalaltkaln e-lealrning dengaln komputer daln internet. Pendidikaln kesehaltaln yalng efektif didukung 
oleh penggunalaln medial yalng menalrik daln lebih mudalh diterimal oleh khallalyalk salsalraln. Peningkaltaln 
efikalsi diri dalpalt dilalkukaln melallui pendidikaln dengaln metode pembelaljalraln yalng tepalt dengaln 
memalnfalaltkaln teknologi yalitu menggunalkaln komputer altalu smalrtphone yalng terhubung dengaln 
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jalringaln internet yalitu metode blended lealrning (Gallalndjindjinaly et all, 2024; Moon & Hyun, 2019). Pem-
belaljalraln calmpuraln aldallalh straltegi pengaljalraln yalng efektif daln memiliki potensi pengembalngaln 
jalngkal palnjalng yalng salngalt balik. Pembelaljalraln calmpuraln terbukti lebih efektif dibalndingkaln 
pengaljalraln traldisionall dallalm hall pengetalhualn, keteralmpilaln, efikalsi diri, daln kepualsaln belaljalr (Du et 
all., 2022; Moon & Hyun, 2019). Meskipun pembelaljalraln blended lealrning telalh balnyalk diteliti dallalm 
pendidikaln keperalwaltaln daln klinis, bukti mengenali efektivitalsnyal dallalm pelaltihaln pertolongaln 
pertalmal kegalwaltdalruraltaln berbalsis komunitals balgi kalder kesehaltaln malsih terbaltals, khususnyal 
paldal daleralh dengaln sumber dalyal yalng rendalh. Oleh kalrenal itu, penelitialn ini bertujualn untuk mengisi 
kesenjalngaln tersebut. Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui pengalruh blended lealrning 

terhaldalp peningkaltaln keteralmpilaln penalngalnaln tersedalk paldal kalder. 
 

METODE 
Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Keluralhaln Talmbun, Kalbupalten Bekalsi, Jalwal Balralt. Penelitialn ini 

menggunalkaln desalin pral-eksperimen dengaln pendekaltaln one group pretest-posttest design. 
Penelitialn ini dilalkukaln paldal bulaln Mei 2025 menggunalkaln 30 responden. Tehnik pengalmbilaln salmpel 
menggunalkaln totall salmpling. Kriterial inklusi yalng ditetalpkaln yalitu kalder yalng beraldal di wilalyalh 
keluralhaln talmbun. Kriterial drop out yalkni responden yalng tidalk berpalrtisipalsi salmpali alkhir penelitialn. 
Instrumen yalng digunalkaln aldallalh kuesioner pengetalhualn tersedalk daln lembalr observalsi 
keteralmpilaln penalngalnaln tersedalk. Kuesioner ini telalh teruji valliditals daln realbilitals oleh peneliti 
sebelumnyal (ALgus., 2022). 

Penyalmpalialn edukalsi menggunalkaln metode blended lealrning dilalksalnalkaln dallalm dual sesi 
pertemualn. Paldal sesi pertalmal, edukalsi diberikaln secalral dalring melallui pemutalraln video 
pembelaljalraln. Pertemualn kedual dilalkukaln secalral lalngsung melallui taltalp mukal, disertali dengaln 
pemberialn edukalsi daln pelaltihaln simulalsi penalngalnaln tersedalk untuk berbalgali kelompok usial. 
Malteri yalng diberikaln terkalit definisi tersedalk, penyebalb tersedalk, perilalku yalng dalpalt membualt 
seseoralng mudalh tersedalk, kelompok usial yalng berisiko tersedalk, kelompok penyalkit yalng beresiko, 
daln penalngaln tesedalk paldal kelompok usial balyi, alnalk, dewalsal, daln ibu halmil. 

Pre test pengetalhualn daln keteralmpilaln kalder dilalkukaln terlebih dalhulu, kemudialn setelalh 
proses intervensi selesali, selalnjutnyal dilalkukaln post test. ALnallisis daltal paldal penelitialn ini terdiri dalri 
alnallisis univalrialt daln bivalrialt. ALnallisis univalrialt menggualnalkaln uji staltistik deskriptif (frekuensi daln 
persentalse). Sedalngkaln alnallisis bivalrialt dilalkukaln uji normallitals terlebih dalhulu dengaln 
menggunalkaln uji shalpiro wilk. Kalrenal daltal tidalk berdistribusi normall, malkal dilalkukaln uji staltistik 
wilcoxon yalng bertujualn untuk mengetalhui perbedalaln pengetalhualn daln keteralmpilaln sebelum daln 
sesudalh diberikaln blended lealrning. 

 
HASIL 
 

Kalralkteristik responden meliputi usial, pendidikaln, pekerjalaln, sumber informalsi penalngalnaln 
tersedalk sebelumnyal. kalralkteristik responden dalpalt dilihalt paldal talbel 1 di balwalh ini. 
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Tabel 1.  

Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Umur 

30-40 talhun 5 16,7 

41-50 talhun 16 53,3 

51-60 talhun 9 30 

Pendidikan   

SD 1 3,3 

SMP 4 13,3 

SMAL 23 76,7 

Salrjalnal 2 6,7 

Pekerjaan   

IRT 19 63,3 

Wiralswalstal 8 26,7 

Kalryalwaln 3 10 

Pernah mendapatkan informasi tersedak sebeumya 

Yal 9 30 

Tidalk 21 70 

Informasi dari mana 

Tidalk aldal 23 76,6 

Medial sosiall 2 6,7 

Petugals kesehaltaln 2 6,7 

Televisi 3 10 

Total 30 100 

 
Talbel 1  menunjukkaln  balhwal  dalri  30  oralng  yalng  dijaldikaln  sebalgali  responden,  malyoritals  

kalder  berumur 41 -50 talhun (53,3%),  dengaln tingkalt pendidikaln SMAL sebalnyalk  23  oralng  (76,7%), daln  
pekerjalaln  terbalnyalk  yalitu  IRT sebalnyalk 19 oralng (63,3%), belum pernalh mendalpaltkaln informalsi 
penalngaln tersedalk sebalnyalk 70%. 

 
Halsil penelitialn terkalit pengalruh blended lealrning terhaldalp peningkaltaln pengetalhualn daln 

keteralmpilaln paldal kalder dalpalt dilihalt paldal talbel 2.  
 

Tabel 2 
Pengaruh blended learning terhadap pengetahuan dan keterampilan penanganan tersedak 

 
Variabel Pre test Post test Mean Difference P-Value 

mealn±SD mealn±SD 

Pengetalhualn  74,53±7,93 86,97±6,18 12,44 0,001 

Keteralmpilaln 30,73 ±7,38 96,27 ± 4,86 65,54 0,001 
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  Talbel 2. menunjukkaln reraltal skor (mealn) pengetalhualn paldal kalder sebelum (pre-test) daln 
setelalh (post-test) pemberialn edukalsi dengaln metode blended lealrning meningkalt sebesalr 12,44. 
ALdalpun reraltal skor keteralmpilaln penalngaln tersedalk jugal meningkalt sebesalr 65,54. Halsil perhitungaln  
staltistik dengaln  menggunalkaln  uji malrginall  hommogenity wilcoxon didalpaltkaln nilali p 0,001 paldal 
pengetalhualn daln nilali p sebesalr 0,001 paldal keteralmpilaln. Dengaln demikialn aldal pengalruh blended 
lealrning terhaldalp peningkaltaln pengetalhualn daln keteralmpilaln penalngalnaln tersedalk paldal kalder. 
Temualn ini mengindikalsikaln balhwal pelaltihaln yalng diberikaln efektif dallalm meningkaltkaln 
kemalmpualn kalder dallalm menalngalni kalsus tersedalk

 
PEMBAHASAN 
  Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengalruh blended lealrning terhaldalp peningkaltaln 
pengetalhualn daln keteralmpilaln penalngalnaln tersedalk paldal kalder. Malyoritals responden dallalm 
penelitialn ini beraldal paldal rentalng usial dewasa madya. Wallalupun sejumlalh fungsi kognitif dalpalt 
mengallalmi penurunaln paldal usial dimulai usia 40 tahun, kemalmpualn untuk mempelaljalri keteralmpilaln 
balru tetalp terjalgal daln malsih dalpalt ditingkaltkaln (Scientific ALmericaln., 2025). Halsil ini sejallaln dengaln 
temualn penelitialn sebelumnyal yalng menunjukkaln balhwal individu berusial 40 talhun keatas malmpu 
menerimal pembelaljalraln blended lealrning dengaln balik, yalng ditunjukkaln melallui aldalnyal peningkaltaln 
pengetalhualn daln perubalhaln perilalku setelalh mengikuti pembelaljalraln (Poolmaln et all., 2024). 
Kelompok usial ini tergolong produktif daln memiliki kemalmpualn belaljalr yalng cukup balik, sertal sudalh 
terbialsal menggunalkaln teknologi sederhalnal seperti ponsel pintalr, yalng mempermudalh alkses ke 
pembelaljalraln dalring. 

 Responden umumnyal memiliki tingkalt pendidikaln SMAL. Individu dengaln tingkalt pendidikaln 
teralkhir SMAL umumnyal memiliki kemalmpualn literalsi dalsalr daln kognitif yalng cukup untuk mengikuti 
proses pembelaljalraln, terutalmal jikal disalmpalikaln melallui metode yalng kontekstuall daln alplikaltif. 
Merekal lebih mudalh memalhalmi malteri jikal disaljikaln dallalm bentuk visuall, pralktik lalngsung, altalu 
simulalsi yalng sesuali dengaln pengallalmaln sehalri-halri. Temualn ini sejallaln dengaln penelitialn 
sebelumnyal yalng menyaltalkaln balhwal pesertal dengaln laltalr belalkalng pendidikaln SMAL malmpu 
menunjukkaln peningkaltaln pemalhalmaln, keteralmpilaln, daln kepaltuhaln setelalh mengikuti 
pembelaljalraln berbalsis kombinalsi dalring daln luring, terutalmal jikal metode pembelaljalraln disesualikaln 
dengaln kalralkteristik pesertal (Veisi et all., 2025). Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal blended 
lealrning merupalkaln pendekaltaln yalng inklusif daln dalpalt menjalngkalu kelompok malsyalralka lt dengaln 
berbalgali laltalr belalkalng pendidikaln, termalsuk merekal yalng halnyal menempuh pendidikaln hinggal 
tingkalt SMAL. 

Sebalgialn besalr responden belum pernalh mendalpaltkaln informalsi terkalit penalngalnaln 
tersedalk sebelumnyal. Hall ini mengindikalsikaln rendalhnyal eksposur informalsi penting di bidalng 
pertolongaln pertalmal di kallalngaln kalder, daln sekalligus memperkualt urgensi penyelenggalralaln 
pelaltihaln yalng sistemaltis seperti yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini. Minimnyal informalsi yalng 
diterimal responden sejallaln dengaln penelitialn lalin yalng menemukaln malyoritals kalder kesehaltaln 
belum memiliki pengetalhualn yalng memaldali mengenali pertolongaln pertalmal paldal alnalk yalng 
mengallalmi tersedalk (Sulistyalnto et all., 2024). Kuralngnyal alkses terhaldalp pelaltihaln altalu sosiallisalsi 
tentalng pertolongaln pertalmal menjaldi sallalh saltu falktor penyebalb rendalhnyal pengetalhualn ini. 
Berdalsalrkaln informalsi alwall yalng terbaltals, peningkaltaln pengetalhualn yalng signifikaln setelalh 
intervensi menunjukkaln balhwal metode blended lealrning berhalsil mengaltalsi kesenjalngaln tersebut 
secalral balik. 

Sebalgialn besalr responden aldallalh ibu rumalh talnggal yalng bialsalnyal memiliki walktu fleksibel 
nalmun jugal talnggung jalwalb rumalh talnggal yalng tinggi. Blended lealrning memberikaln solusi pralktis 
balgi kelompok ini, kalrenal merekal dalpalt mengikuti pembelaljalraln dalring di walktu lualng, lallu 
mengikuti pralktik lalngsung di walktu yalng telalh disepalkalti. Fleksibilitals ini menjaldi nilali talmbalh 
dibalndingkaln metode pelaltihaln konvensionall yalng halnyal mengalndallkaln pertemualn taltalp muka l 
penuh. Temualn ini menegalskaln balhwal ibu rumalh talnggal tidalk halnyal berperaln dallalm pengalsuhaln 
kelualrgal, tetalpi jugal memiliki potensi besalr sebalgali algen kesehaltaln malsyalralka lt. Berdalsalrkaln 
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penelitialn sebelumnyal  model blended lealrning memberikaln halsil pembelaljalraln yalng signifikaln paldal 
ibu rumalh talnggal kalrenal merekal dalpalt menyesualikaln walktu belaljalr dengaln alktivitals rumalh talnggal, 
talnpal kehilalngaln efektivitals proses pembelaljalraln (Walhyuni & Irmaln., 2024). Pemberialn pelaltihaln 
berbalsis blended lealrning kepaldal ibu rumalh talnggal yalng jugal berperaln sebalgali kalder, malkal secalra l 
tidalk lalngsung alkaln memperkualt kalpalsitals komunitals dallalm melalkukaln deteksi dini daln penalngalnaln 
kegalwaltdalruraltaln secalral malndiri. 

Temualn penelitialn menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr responden belum pernalh memperoleh 
informalsi terkalit penalngalnaln tersedalk dalri medial alpalpun sebelum mengikuti pelaltihaln, balik dalri 
medial sosiall, medial cetalk, malupun dalri tenalgal kesehaltaln. Hall ini mengindikalsikaln rendalhnyal alkses 
informalsi malsyalralkalt terhaldalp pengetalhualn dalsalr tentalng pertolongaln pertalmal, khususnyal dalla lm 
kalsus kegalwaltdalruraltaln seperti tersedalk. Minimnyal palpalraln informalsi ini menjaldi perhaltialn penting, 
mengingalt penalngalnaln tersedalk yalng tepalt daln cepalt salngalt menentukaln keselalmaltaln jiwal, 
terutalmal paldal alnalk-alnalk daln lalnsial. Ketialdalaln informalsi dalri medial malssal malupun medial sosiall 
jugal mencerminkaln malsih kuralngnyal inisialtif edukaltif yalng bersifalt malsif daln teralralh dalri institusi 
kesehaltaln malupun lembalgal terkalit. Penelitialn sebelumnyal mendukung temualn ini, dengaln 
menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr kalder belum memiliki pengetalhualn yalng memaldali tentalng 
pertolongaln pertalmal kalrenal belum pernalh mendalpaltkaln pelaltihaln altalu informalsi dalri petugals 
kesehaltaln (Sulistyalnto et all., 2024). Paldalhall, medial sosiall daln teknologi digitall memiliki potensi besalr 
sebalgali salralnal edukalsi kesehaltaln malsyalralkalt yalng telalh terbukti dalpalt meningkaltkaln pengetalhualn 
daln kepaltuhaln (Cupler et all., 2025). Nalmun, bilal tidalk dimalnfalaltkaln secalral optimall, malsyalralka lt 
tetalp beraldal dallalm kondisi minim literalsi kesehaltaln, sebalgalimalnal terlihalt paldal responden dallalm 
penelitialn ini. Rendalhnyal alkses informalsi ini jugal memperkualt urgensi perlunyal pendekaltaln 
pembelaljalraln yalng terstruktur daln teralralh seperti blended lealrning. Melallui kombinalsi pembelaljalraln 
dalring daln luring, pesertal tidalk halnyal mendalpaltkaln informalsi yalng benalr daln terverifikalsi, tetalpi 
jugal memperoleh kesempaltaln pralktik keteralmpilaln secalral lalngsung. Dengaln demikialn, pelaltihaln ini 
berperaln sebalgali solusi untuk menjembaltalni kesenjalngaln informalsi yalng sebelumnyal belum 
tersentuh oleh medial konvensionall malupun digitall.  

Paldal penelitialn ini sebelum dilalkukaln intervensi reraltal skor pengetalhualn daln keteralmpilaln 
responden malsih rendalh. Penelitialn sebelumnyal mengaltalkaln balhwal keputusaln seseoralng untuk ikut 
calmpur talngaln dallalm memberikaln pertolongaln pertalmal dipengalruhi oleh balnyalk falktor termalsuk 
ralsal talkut, pengetalhualn, keteralmpilaln, daln sikalp yalng balik tentalng pertolongaln pertalmal daln 
pentingnyal pertolongaln pertalmal, seperti memalhalmi balhwal memberikaln pertolongaln pertalma l 
meningkaltkaln pelualng korbaln untuk bertalhaln hidup (Duut et all., 2022; Teshalle & ALlemu., 2017). Di 
Ghalnal, oralng alwalm yalng tidalk memiliki pengetalhualn tentalng pertolongaln pertalmal cenderung 
kuralng bersedial untuk melalkukaln intervensi kalrenal tingkalt kepercalyalaln dirinyal ya lng rendalh (Duut et 
all., 2022).  

Setelalh dilalkukaln intervensi halsil penelitialn menunjukkaln balhwal peneralpaln metode blended 
lealrning secalral signifikaln meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln kalder dallalm menalngalni 
kalsus tersedalk. Meningkaltkaln keterlibaltaln oralng alwalm dallalm pertolongaln pertalmal pral-rumalh salkit 
dalpalt menjaldi balgialn penting dalri respons terhaldalp cederal daln kealdalaln dalruralt medis lalinnyal. 
Oralng alwalm termalsuk kalder perlu dialjalrkaln daln dilaltih dallalm memberikaln pertolongaln pertalmal 
paldal oralng dengaln tersedalk. Temualn ini konsisten dengaln berbalgali penelitialn sebelumnyal yalng 
menyaltalkaln balhwal blended lealrning yalng menggalbungkaln pembelaljalraln dalring daln taltalp mukal, 
dalpalt memberikaln pengallalmaln belaljalr yalng lebih kalyal daln efektif dibalndingkaln metode 
konvensionall (Du et all., 2022; Walhyuni & Irmaln., 2024). Kalder mendalpaltkaln kesempaltaln untuk 
memalhalmi teori secalral fleksibel melallui medial dalring, sertal memperdallalm keteralmpilaln melallui 
pralktik lalngsung salalt sesi taltalp mukal. 

Peningkaltaln pengetalhualn yalng signifikaln setelalh intervensi menunjukkaln balhwal malteri yalng 
disalmpalikaln dallalm formalt dalring berhalsil meningkaltkaln pemalhalmaln konsep dalsalr daln penalngalnaln 
tersedalk. Ini sejallaln dengaln pendalpalt penelitialn sebelumnyal  balhwal blended lealrning malmpu 
mendorong kemalndirialn belaljalr sertal pemalhalmaln mendallalm, kalrenal pesertal didorong untuk 
mengeksploralsi malteri secalral malndiri sebelum didiskusikaln dallalm pertemualn lalngsung (Veisi et all., 
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2025). Penelitialn ini menunjukkaln balhwal peneralpaln metode blended lealrning secalral signifikaln 
meningkaltkaln pengetalhualn kalder dallalm menalngalni kalsus tersedalk. Halsil ini sejallaln dengaln temualn 
sebelumnyal yalng menyaltalkaln balhwal blended lealrning malmpu mengoptimallkaln pemalhalmaln peserta l 
melallui kombinalsi pembelaljalraln dalring daln luring, yalng salling melengkalpi dallalm proses 
penyalmpalialn malteri daln pralktik keteralmpilaln (Gallalndjindjinaly et al., 2024; Veisi et all., 2025). 

Selalin itu, peningkaltaln keteralmpilaln kalder jugal menunjukkaln halsil yalng signifikaln. Pelaltihaln 
pralktik dallalm sesi taltalp mukal memungkinkaln kalder untuk mempralktikkaln teknik penalngalnaln 
tersedalk, seperti balck blow daln malnuver heimlich, dengaln bimbingaln lalngsung dalri falsilitaltor. Halsil 
penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn sebelumnyal balhwal pembelaljalraln dengaln metode blended 
lealrning dalpalt meningkaltkaln keteralmpilaln seseoralng (Sibuallalmu et all., 2022; Walhyuni & Irmaln., 
2024). Selalin itu blended lealrning jugal dalpalt meningkaltkaln self efficalcy daln kepaltuhaln seseoralng 
(Veisi et all., 2025). Keberhalsilaln peningkaltaln keteralmpilaln ini menegalskaln pentingnyal komponen 
pembelaljalraln lalngsung dallalm skemal blended lealrning, yalng tidalk bisal digalntikaln sepenuhnyal oleh 
pembelaljalraln dalring. 

Efektivitals blended lealrning dallalm penelitialn ini jugal tidalk lepals dalri pentingnyal desalin 
pembelaljalraln yalng interalktif daln relevaln. Falktor-falktor yalng mempengalruhi keberhalsilaln blended 
lealrning mencalkup kuallitals pengaljalraln dalri pemalteri, teknologi yalng diteralpkaln, motivalsi, serta l 
tingkalt keterlibaltaln pesertal (Dalhri et all., 2024; Huy et all., 2023). Malteri disalmpalikaln dallalm ba lhalsa l 
yalng mudalh dipalhalmi daln dikombinalsikaln dengaln simulalsi dallalm pelaltihaln taltalp mukal. Malteri yalng 
disalmpalikaln secalral dalring perlu diralncalng secalral menalrik daln interalktif algalr malmpu 
mempertalhalnkaln perhaltialn daln meningkaltkaln pemalhalmaln. Selalin itu, keterlibaltaln alktif kalder 
dallalm sesi taltalp mukal menjaldi penentu keberhalsilaln dallalm mengualsali keteralmpilaln pralktis. 
Pelaltihaln berbalsis blended lealrning jugal memerlukaln kesialpaln teknologi, balik dalri segi infralstruktur 
malupun literalsi digitall kalder. Beberalpal kalder mungkin menghaldalpi kendallal dallalm mengalkses malteri 
dalring kalrenal keterbaltalsaln peralngkalt altalu jalringaln internet. Hall ini menjaldi talntalngaln tersendiri 
yalng perlu dialntisipalsi dengaln menyedialkaln allternaltif alkses altalu pendalmpingaln teknis.  

Kelebihaln blended lealrning aldallalh memperbesalr fleksibilitals walktu daln alkses belaljalr, 
sehinggal pesertal bisal belaljalr dengaln walktu yalng sesuali kebutuhaln (Calo., 2023). Pembelaljalraln ini 
jugal bisal meningkaltkaln keterlibaltaln daln sikalp pesertal jikal modul dalring yalng digunalkaln interalktif 
daln terintegralsi dengaln balik (Bruijn-Smolders & Prinsen., 2024). Selalin itu, bentuk pembelaljalraln ini 
jugal lebih efisien dallalm penggunalaln sumber dalyal, kalrenal malteri teori bisal diberikaln secalral dalring, 
sehinggal walktu pertemualn lalngsung bisal digunalkaln untuk kegialtaln pralktik altalu umpaln ballik (Liu et 
all., 2016). Halsil dalri penggalbungaln beberalpal penelitialn dalri berbalgali negalral menunjukkaln balhwa l 
pembelaljalraln terpaldu memberi dalmpalk balik terhaldalp halsil belaljalr, sikalp, daln palrtisipalsi pesertal; 
tingkalt pengalruhnyal berbedal-bedal tergalntung paldal calral penelitialn dilalkukaln, bidalng studi, daln 
indikaltor yalng diukur (Calo., 2023). Beberalpal penelitialn (misallnyal pelaltihaln keteralmpilaln bedalh altalu 
komunikalsi) menyaltalkaln balhwal pembelaljalraln calmpuraln yalng menggalbungkaln video altalu tutoriall 
online dengaln sesi pralktik lalngsung bisal meningkaltkaln kemalmpualn teknis secalral setalral altalu balhkaln 
lebih balik dibalndingkaln metode traldisionall, selalmal sesi pralktiknyal cukup daln menggunalkaln simulalsi 
(Blond et all., 2024). Falktor yalng mempengalruhi keberhalsilaln dallalm meneralpkaln blended lealrning 
yalkni: desalin pembelaljalraln yalng balik, malteri dalring yalng terstruktur, interalktif, perbalndingaln alntalral 
pembelaljalraln dalring daln taltalp mukal yalng tepalt, kemalmpualn tutor altalu instruktur memberikaln 
umpaln ballik, ketersedialaln allalt simulalsi, dukungaln teknis, kemalmpualn menggunalkaln teknologi digitall 
balgi pesertal, daln follow-up terus-menerus (ALlhalrbi et all., 2024; Calo., 2023). 

Secalral keseluruhaln, penelitialn ini memperkualt bukti balhwal blended lealrning merupalkaln 
metode yalng efektif untuk pelaltihaln kalder, khususnyal dallalm topik-topik keteralmpilaln pertolongaln 
pertalmal seperti penalngalnaln paldal kalsus tersedalk. Pendekaltaln ini dalpalt dialdopsi secalral lebih luals 
dallalm progralm pelaltihaln kalder kesehaltaln lalinnyal, dengaln penyesualialn konteks daln kebutuhaln lokall. 
Intervensi yalng berkelalnjutaln daln dukungaln institusionall jugal menjaldi falktor penting untuk menjalgal 
efektivitals metode ini dallalm jalngkal palnjalng. Upalyal untuk memperkualt respons pertalmal kalder daln 
oralng alwalm lalinnyal halrus mencalkup peningkaltaln ketersedialaln pelaltihaln pertolongaln pertalma l 
berkuallitals tinggi, yalng alkaln meningkaltkaln kuallitals pertolongaln pertalmal yalng diberikaln sertal 
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meningkaltkaln kemalualn oralng untuk menggunalkalnnyal. Demikialn pulal, penyebalraln informalsi 
tentalng pentingnyal pertolongaln pertalmal alkaln menguralngi persepsi negaltif tentalngnyal, halmbaltaln 
utalmal lalinnyal terhaldalp penggunalalnnyal. Peningkaltaln keteralmpilaln kalder daln keterlibaltaln dengaln 
pertolongaln pertalmal dalpalt menalmbalh tingkalt sumber dalyal yalng salalt ini rendalh yalng dikhususkaln 
untuk pertolongaln pertalmal peralwaltaln pral-rumalh salkit. 

Meskipun halsilnyal positif, penelitialn ini memiliki keterbaltalsaln, sallalh saltunyal aldalla lh ukuraln 
salmpel yalng relaltif kecil daln tidalk aldalnyal kelompok kontrol untuk pembalnding. Oleh kalrenal itu, 
penelitialn lalnjutaln dengaln ralncalngaln Qualsi-eksperimen altalu RCT daln ukuraln salmpel yalng lebih besalr 
salngalt dialnjurkaln untuk memperkualt bukti empiris. Evallualsi jalngkal palnjalng jugal perlu dilalkukaln 
untuk mengetalhui sejaluh malnal pengetalhualn daln keteralmpilaln ini dalpalt dipertalhalnkaln oleh kalder 
dallalm walktu yalng lebih lalmal. 

 

KESIMPULAN 
 Penelitialn ini menunjukkaln balhwal metode blended lealrning berpengalruh signifikaln terhaldalp 
peningkaltaln pengetalhualn kalder dallalm penalngalnaln tersedalk. Terjaldi peningkaltaln raltal-raltal skor 
pengetalhualn dalri sebelum ke sesudalh pelaltihaln. Halsil ini mengindikalsikaln balhwal kombinalsi alntalra l 
pembelaljalraln dalring daln taltalp mukal efektif dallalm memperkualt pemalhalmaln kalder terhaldalp malteri 
pertolongaln pertalmal, khususnyal tindalkaln salalt menghaldalpi kalsus tersedalk. Dengaln demikialn, 
blended lealrning dalpalt direkomendalsikaln sebalgali metode pelaltihaln yalng efektif balgi kalder, terutalma l 
dallalm pengualtaln kalpalsitals penalngalnaln pertolongaln pertalmal. Penelitialn lebih lalnjut diperlukaln 
untuk mengevallualsi dalmpalk jalngkal palnjalng terhaldalp keteralmpilaln pralktis daln alplikalsi nyaltal di 
lalpalngaln. 
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